Plt. Bupati Ajak Masyarakat Dukung Desainer Lokal

KUDUS - Lenggak lenggok para peragawan- peragawati menghipnotis ratusan ribu masyarakat. Mereka semua mempesona saat mempresentasikan periodesasi Kabupaten Kudus dari masa ke masa. Semua itu dikemas apik dalam fashion on the street dalam rangka hari jadi Kota Kudus ke-470 di alun-alun simpang tujuh Kudus, Senin (23/9). Plt. Bupati Kudus H.M. Hartopo beserta istri Hj. Mawar Hartopo, jajaran OPD, dan unsur Forkopimda ikut meramaikan acara dengan mengenakan pakaian adat Kudusan.

Dalam sambutannya, H.M. Hartopo mengapresiasi acara yang menampilkan keanekaragaman Kudus. Para peserta secara berurutan menampilkan pakaian khas masyarakat Kudus pada tahun 1880 hingga sekarang. Begitu pula pakaian khas yang dikenakan masyarakat Kudus zaman dahulu dari berbagai pekerjaan dari mulai penjual soto, para santri, ataupun pasukan mataram. Diharapkan, masyarakat Kudus mendapatkan gambaran secara nyata bagaimana kehidupan Kota Kudus masa kerajaan dulu. "Melalui fashion on the street, masyarakat Kudus diperkenalkan kehidupan Kota Kudus pada zaman kerajaan dahulu. Peragaan busana tersebut bukti bahwa Kudus memiliki banyak keanekaragaman dan dapat hidup dalam harmoni," ucapnya.


Busana yang dikenakan para peragawati merupakan rancangan desainer lokal Kudus. H.M. Hartopo dapat melihat potensi desainer Kudus dari para penampil. Menurutnya, fashion on the street menjadi panggung pembuktian berbagai sanggar dan desainer mengkreasikan pakaian masyarakat Kudus dari masa ke masa. Oleh karena itu, H.M. Hartopo mengajak masyarakat selalu mendukung desainer asli Kudus. 


"Kami dapat melihat potensi desainer lokal dari busana yang ditampilkan para penampil. Mereka berhasil mempresentasikan busana masyarakat Kudus tiga masa melalui inovasi-inovasinya. Mari kita dukung kiprah mereka dalam dunia fashion," tuturnya.


Tak hanya keragaman pakaian, para peserta yang tampil pun dari berbagai kalangan. Dari mulai mulai pelajar, duta wisata, maupun pegawai di lingkungan Kabupaten Kudus. Fashion on the street dibuka dengan penampilan pengantin khas Kudus, dilanjutkan periodesasi zaman tahun 1880, zaman kerajaan, kemerdekaan, hingga zaman sekarang. 


[bookmark: _GoBack]Besarnya animo masyarakat yang hadir menambah semarak acara. H.M. Hartopo berharap fashion on the street dapat mendekatkan dan menjadi ajang silaturrahmi warga Kudus saat hari jadi Kudus. "Selamat memperingati Hari Jadi Kota Kudus yang ke-470. Selamat menikmati pergelaran fashiom on the street," ucapnya.
